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Tesisini membahas tentang perjuangan Gerakan Selamatkan Pantai Pede dalam menolak rencana privatisasi
Pantai Pede di Labuan Bagjo, Kabupaten Manggarai Barat oleh PT Sarana Investama Manggabar. Konsep
pemikiran Pierre Bourdieu

tentang habitus, kapital dan arena digunakan sebagai |andasan konseptual dalam mendalami dan
menganalisis konflik tersebut. Pantai Pede menjadi arena perjuangan beberapa aktor, diantaranya PT Sarana
Investama Manggabar, Pemprov NTT, Pemkab Manggarai Barat, Gerakan Selamatkan Pantai Pede, dan
masyarakat biasa. Setiap aktor memiliki dan menggunakan habitus dan kapital demi mememenangkan
kompetisi dan meraih posisi atau kedudukan strategis dalam arena tersebut. Pantai Pede juga menjadi ruang
publik yang merepresentasikan hak-hak politik masyarakat Manggarai Barat. Analisis wacana

kritis Norman Fairclough digunakan sebagai metode penelitian untuk menganalisis beberapa teks, yakni
poster, mural dan tulisan yang diamati dalam penelitian ini. Teks-teks ini menggambarkan perlawanan
kelompok Gerakan Selamatkan Pantai Pede terhadap dominasi Pemprov NTT dan PT Sarana Investama
Manggabar yang pada akhirnya juga mampu menggerakan kelompok

lainnnya untuk bersama-sama menolak rencana privatisas Pantai Pede

...... This thesis discusses about the struggle of Gerakan Selamatkan Pantai Pede in rejecting the privatization
plan of Pede beach in Labuan Bajo, West Manggarai Regency by PT Sarana Investama Manggabar. The
concept of thought of Pierre

Bourdieu about habitus, capital and arena used as a conceptual basis to deepen and analyze the conflict.
Pede beach became an arena of struggle of severa actors, such as PT Sarana |nvestama Manggabar,
Provincial Government of NTT,

District Government of Manggarai Barat, Gerakan Selamatkan Pantai Pede, and the community. Every actor
had and used the habitus and capital as a strategy for winning the competition and getting a better position.
Pede beach also became a public sphere that represent political rights of the community of Manggarai Barat.
Critical discourse analysis Norman Fairclough used as the research method to

analyze texts, such as poster, mural and inscription that observed in this study. These texts described
resistance of Gerakan Selamatkan Pantai Pede towards the domination of Provincial Government of NTT
and PT Sarana Investama Manggabar and incapable of inspiring other groups to refuse privatization of Pede
beach.
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